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KATA PENGANTAR

Menyambut terbitnya buku ajar berjudul “Wisata Bahari” ini, kami ingin
menyampaikan rasa bangga dan penghargaan yang tinggi kepada Jussac
Maulana Masjhoer dan Amalia Febryane Adhani Mazaya, atas dedikasi dan
kerja kerasnya dalam menghasilkan karya yang bermanfaat bagi pendidikan
bidang pariwisata terkhusus wisata bahari.

Buku ajar ini hadir untuk membantu para dosen dan mahasiswa dalam
memahami dan menerapkan konsep-konsep wisata bahari. Disusun dengan
sistematika yang jelas dan komprehensif, buku ajar ini menawarkan
pendekatan inovatif dalam mengajarkan materi yang relevan dengan
kebutuhan masa kini.

Buku ajar ini berfokus pada aplikasi praktis dari teori, dilengkapi dengan
contoh-contoh dan studi kasus, ditulis dengan bahasa yang mudah dipahami,
dan menjadi sumber referensi berharga dalam pengembangan pembelajaran
mata kuliah Marine Tourism.

Berbagai kritik dan saran kami buka dengan lapang dada untuk
membangun buku ajar ini agar dapat terus diperbaiki dan disempurnakan di
masa depan.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ajar ini, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Semoga buku ajar ini bermanfaat bagi para pengajar dan
peserta didik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di mata kuliah
Marine Tourism.

Januari, 2024
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BAB

EKOSISTEM PESISIR DAN LAUT

A. PENDAHULUAN

Tujuan Instruksional Khusus (TIK) pada materi Ekosistem Pesisir dan Laut
adalah mahasiswa mampu memahami ekosistem pesisir dan laut sebagai
lingkungan spesifik dalam pengembangan wisata bahari. Lebih jauh
mahasiswa mampu menjelaskan dan memahami ekosistem pesisir dan laut
yang terdiri dari ekosistem terumbu karang, ekosistem bakau, ekosistem
lamun, dan ekosistem pulau-pulau kecil.

Entry behavior mahasiswa pariwisata berasal dari bidang ilmu sosial
maupun eksakta (multi-disiplin) dan tidak semua mengetahui Ekosistem
Pesisir dan Laut secara ilmiah. Oleh karena itu, materi ini merupakan bentuk
penyamaan persepsi mahasiswa akan sebuah lingkungan yang spesifik
dengan sudut pandang ilmu kelautan.

Materi Ekosistem Pesisir dan Laut memiliki keterkaitan dengan materi-
materi selanjutnya. Materi ini adalah fondasi dasar dalam mata kuliah Wisata
Bahari. Definisi wisata bahari secara konseptual dan materi-materi setelahnya
akan bergantung pada pemahaman mahasiswa akan ekosistem pesisir dan
laut.

Pemahaman materi ini akan menentukan pengetahuan mahasiswa akan
perbedaan ekosistem pesisir dan laut dengan perairan daratan. Pemahaman
yang minim dapat mengaburkan definisi wisata bahari dan berdampak pada
analisis yang keliru pada materi-materi selanjutnya.

Mahasiswa dapat memperoleh hasil optimal dengan menerapkan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Bacalah dan pahami tujuan pembelajaran (TIK)
2. Bacalah dan pahami materi yang terdapat dalam penyajian materi. Bila
ada yang tidak jelas dapat ditanyakan kepada dosen pengampu.



e Pada terumbu karang banyak terdapat bahan-bahan kimia yang
berpotensi sebagai obat bagi manusia.

e Terumbu karang yang bagus akan menarik minat wisatawan sehingga
menyediakan alternatif pendapatan bagi masyarakat sekitar.

Gambar 7. Kondisi terumbu karang yang sehat (Sumber: www.secore.org)
D. RANGKUMAN MATERI

Ekosistem pesisir dan laut adalah sebuah ekosistem yang unik karena
memiliki karakteristik fisik, keanekaragaman makhluk hidup yang tinggi, dan
potensi yang besar untuk dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan
manusia. Terdapat tiga ekosistem penting di wilayah pesisir yang saling
terkait dan berinteraksi, yaitu ekosistem Mangrove, ekosistem lamun, dan
ekosistem terumbu karang. Fungsi fisik ekosistem Mangrove adalah untuk
menahan sedimentasi dari daratan, sehingga menjaga kejernihan air yang
masuk ke ekosistem lamun dan terumbu karang. Sementara itu, ekosistem
lamun berfungsi sebagai penjaga kejernihan air dengan menahan sedimen.
Selain itu, ketiga ekosistem memiliki konektivitas biologis yang ditunjukkan
oleh habitat sebagai nursery ground. Anak-anak ikan biasanya ditemukan di
ekosistem Mangrove dan lamun, sedangkan ikan dewasa biasanya berada di
terumbu karang.

Ekosistem pesisir dan laut yang sehat berpotensi besar untuk
dimanfaatkan sebagai sumber daya dalam aktivitas wisata bahari. Namun
demikian pemanfaatan yang berlebihan dapat memberikan tekanan bagi
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DEFINISI DAN PERKEMBANGAN
WISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Tujuan Instruksional Khusus (TIK) pada materi Definisi dan Perkembangan
Wisata Bahari adalah agar mahasiswa mampu memahami wisata bahari
secara kontekstual. Lebih jauh mahasiswa mampu menjelaskan dan
memahami ruang lingkup wisata bahari, sejarah, dan peran teknologi yang
mempengaruhi perkembangan wisata bahari.

Entry behavior mahasiswa pariwisata berasal dari bidang ilmu sosial
maupun eksakta (multi-disiplin) dan tidak semua mengetahui definisi wisata
bahari secara kontekstual. Oleh karena itu, materi ini merupakan bentuk
pemahaman kepada mahasiswa terkait definisi wisata bahari, sejarah, dan
peran teknologi yang mempengaruhi perkembangan wisata bahari.

Materi Definisi dan Perkembangan Wisata Bahari memiliki keterkaitan
dengan materi sebelum dan materi selanjutnya. Materi ini menjadi panduan
mahasiswa dalam menentukan dan menjelaskan aktivitas wisata bahari
sesuai dengan konteks definisi yang telah disampaikan.

Pemahaman materi ini akan menentukan pengetahuan mahasiswa akan
definisi wisata bahari dan bagaimana perkembangannya hingga saat ini.
Pemahaman yang minim dapat menyebabkan analisis yang keliru pada
materi-materi selanjutnya.

Mahasiswa dapat memperoleh hasil optimal dengan menerapkan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Bacalah dan pahami tujuan pembelajaran (TIK).
2. Bacalah dan pahami materi yang terdapat dalam penyajian materi. Bila
ada yang tidak jelas dapat ditanyakan kepada dosen pengampu.



Gambar 18. Jenis kapal wisata; a. Kapal pinisi dengan fasilitas di dalamnya
(sumber: komodoboatrental.com); b. Kapal dengan dasar kaca (sumber:
baliwatersportandtour.com)

Selain kapal pesiar, kapal wisata lainnya juga berkembang dengan pesat.
Indonesia sebagai Negara kepulauan memiliki kapal-kapal tradisional yang
dimodifikasi dengan berbagai fasilitas untuk keperluan kapal wisata. Terdapat
pula kapal katamaran, kapal bottom glass, kapal yacht, dan lain sebagainya.
Kapal wisata ini seperti ini diminati oleh wisatawan yang ingin mendapatkan
pengalaman berbeda ketika berlayar.

D. RANGKUMAN MATERI

Definisi wisata bahari menegaskan beberapa hal yaitu adanya unsur
perjalanan, aktivitas bersenang-senang, sementara waktu, dan berlokasi di
kawasan ekosistem pesisir dan laut. Definisi tersebut memperjelas cakupan
wisata bahari yang meliputi bentang darat seperti wisata pantai, dan bentang
laut seperti wisata selam, wisata kapal pesiar, dan wisata snorkeling.

Wisata bahari terus berkembang pesat seiring perkembangan teknologi
yang mampu memutus keterbatasan manusia untuk beraktivitas di perairan
laut. Bila teknologi tidak berkembang, maka dapat dipastikan wisata bahari
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SUMBER DAYA WISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Tujuan Instruksional Khusus (TIK) pada materi Sumber Daya Wisata Bahari
adalah agar mahasiswa mampu memahami jenis-jenis sumber daya yang
dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas wisata bahari. Selain itu mahasiswa
mampu menjelaskan dan memahami perbedaan jenis-jenis sumber daya
wisata bahari yang terdiri atas sumber daya alam, sumber daya budaya dan
sumber daya buatan beserta contoh-contoh pemanfaatan dan
pengembangannya dalam wisata bahari.

Berhubungan dengan materi sebelumnya, pada materi kali ini masih
terkait dengan penyamaan persepsi dan introduction objek-objek penting
dalam wisata bahari dari segi keilmuan ilmiah yang nantinya menjadi awal
rumusan pengelolaan wisata bahari itu sendiri.

Materi Sumber Daya Wisata Bahari selain menjelaskan jenis-jenis sumber
daya yang bisa dimanfaatkan di ekosistem pesisir dan laut untuk wisata
bahari, juga mengelompokkan pemanfaatan masing-masing sumber daya
tersebut berdasarkan karakteristiknya. Selain itu, juga memberikan contoh-
contoh riil sumber daya wisata bahari yang ada di Indonesia, kondisi eksisting
dan pengembangannya saat ini.

Pemahaman materi ini akan memberikan wawasan lebih luas terhadap
mahasiswa terkait dengan sumber daya yang bisa dijadikan destinasi wisata
bahari. Pemahaman lebih lanjut diharapkan akan dapat menganalisis
perbedaan masing-masing sumber daya dan pengembangannya.



Indonesia. Tidak hanya kedua olah raga tersebut, namun banyak kompetisi
yang dapat diadakan di ekosistem pesisir dan laut seperti kompetisi fotografi
bawah air, kompetisi voli pantai, dan kompetisi layang-layang.
Penyelenggaraan kompetisi olah raga internasional secara langsung dan tidak
langsung membawa dampak ekonomi di daerah. Di samping itu, kompetisi ini
dapat menjadi ajang promosi yang efektif karena akan mendapatkan liputan
media internasional dengan media value yang besar.

2. Wahana Wisata Bahari

Wahana wisata bahari adalah atraksi wisata buatan yang dibangun di
ekosistem pesisir dan laut. Karena sifatnya buatan, maka aktivitas di atraksi
wisata wahana cenderung lebih banyak dan bervariasi. Wahana wisata bahari
di desain dengan fasilitas yang lengkap dan lebih safety dibanding berwisata
secara langsung di kawasan pesisir dan laut. Contoh wahana wisata bahari
adalah bangunan khusus yang dibuat untuk mendukung wisata bahari di
sebuah pantai seperti water boom, theme park, dan resort di pantai. Contoh
lokasi wahana wisata bahari di Indonesia di antaranya adalah Wisata Bahari
Lamongan, Sea World di Jakarta, dan wahana-wahana buatan lain yang ada di
sekitar wisata pantai di Indonesia.

Gambar 36. Wahana Wisata Bahari

E. RANGKUMAN MATERI

Sumber daya wisata bahari secara umum merupakan setiap unit
penyusun ekosistem/ lingkungan pesisir dan laut yang dijadikan daya tarik
wisata bahari dan dimanfaatkan untuk kepentingan wisata bahari. Sumber
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WISATAWAN WISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Tujuan Instruksional Khusus (TIK) pada materi Wisatawan Wisata Bahari
adalah mahasiswa mampu memahami motivasi wisatawan bahari,
karakteristik wisatawan bahari, dan memahami permintaan (demand) wisata
bahari. Hal ini menjadi penting mengingat wisatawan bahari adalah subjek
utama dalam aktivitas wisata bahari yang harus dipenuhi kebutuhannya
dalam berwisata. Selain itu mahasiswa mampu menjelaskan pola dan
karakteristik wisatawan bahari berdasarkan aktivitas wisata bahari yang
dilakukan.

Pada materi kali ini erat kaitannya dengan pengembangan wisata bahari
karena dapat digunakan sebagai salah satu input pengelolaan melalui analisis
permintaan wisata bahari itu sendiri. Materi Wisatawan Wisata Bahari
menjelaskan beberapa teori motivasi wisatawan wisata bahari yang relevan,
pembagian karakteristik wisatawan dan permintaan wisata bahari di
Indonesia. Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut nantinya akan dapat
ditarik kesimpulan mengenai wisatawan bahari dan pola permintaan wisata
bahari di Indonesia.

Materi ini akan memberikan informasi, wawasan dan pemahaman
kepada mahasiswa sehingga dapat merumuskan dan menganalisis wisatawan
bahari di suatu lokasi destinasi wisata bahari. Lebih lanjut mahasiswa
diharapkan akan dapat menganalisis pola perbedaan karakteristik wisatawan
dan kemudian menentukan langkah pengembangan melalui pemenuhan
kebutuhan wisatawan wisata bahari. Mahasiswa dapat memperoleh hasil
optimal dengan menerapkan langkah-langkah sebagai berikut:



memberikan kenyamanan bagi wisatawan diving, permintaan wisatawan
diving juga dipengaruhi oleh biaya perjalanan, lama perjalanan, dan jarak asal
(Mazaya et al., 2020). Oleh karena itu, penyediaan infrastruktur dan
aksesibilitas menuju destinasi wisata bahari penyelaman menjadi salah satu
penentu pemenuhan permintaan wisatawan.

E. RANGKUMAN MATERI

Pemahaman yang komprehensif tentang motivasi dan karakteristik
wisatawan wisata bahari memainkan peran penting dalam pengembangan
industri pariwisata. Mengetahui apa yang mendorong wisatawan untuk
memilih destinasi bahari tertentu tidak hanya membantu dalam perencanaan
strategis dan pengembangan produk yang lebih sesuai, tetapi juga
memungkinkan destinasi untuk menargetkan upaya pemasaran secara lebih
efektif. Dengan mengadaptasi aktivitas, fasilitas, dan pengalaman wisata
secara keseluruhan, destinasi dapat menciptakan daya tarik yang lebih kuat
dan meningkatkan kepuasan pengunjung. Selain itu, pemahaman ini juga
mendukung upaya manajemen keberlanjutan dengan mempertimbangkan
kepedulian wisatawan terhadap lingkungan. Pemahaman yang kuat tentang
karakteristik wisatawan wisata bahari juga mendorong diversifikasi
penawaran wisata, mendorong pemberdayaan ekonomi lokal, dan
menciptakan pengalaman wisata yang berkesan dan berkelanjutan.

Motivasi dan karakteristik wisatawan memiliki dampak yang signifikan
terhadap tren permintaan wisata bahari. Preferensi individu, seperti minat
untuk menyelam atau berselancar, mempengaruhi pilihan destinasi. Penyedia
layanan dan destinasi yang memahami hal ini dapat menyesuaikan
penawaran mereka, membuat paket wisata yang menarik, dan mendukung
infrastruktur yang sesuai. Kesadaran akan tren keberlanjutan juga berperan,
dengan destinasi ramah lingkungan yang cenderung mengikuti permintaan
yang meningkat terkait dengan masalah lingkungan. Dengan demikian,
keterkaitan antara motivasi, karakteristik wisatawan, dan tren permintaan
membentuk arah pengembangan industri wisata bahari. Destinasi yang dapat
memenuhi kebutuhan dan preferensi wisatawan akan lebih berhasil dalam
mempertahankan daya tariknya di pasar yang kompetitif ini.
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DAMPAK PENGEMBANGAN
WISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Tujuan Instruksional Khusus (TIK) pada materi Dampak Pengembangan
Wisata Bahari adalah mahasiswa mampu mengetahui dampak yang
disebabkan dari pengembangan wisata bahari, baik dampak positif maupun
negatif terhadap ekonomi, sosial budaya dan lingkungan. Pentingnya
mahasiswa mengetahui dampak wisata bahari adalah untuk mengoptimalkan
pemanfaatan ekosistem pesisir dan laut sebagai objek utama wisata bahari
sehingga mampu memberikan nilai manfaat bagi pengelola sekaligus untuk
mengantisipasi  kerusakan pesisir dan laut dalam implementasi
pengembangan wisata bahari secara berkelanjutan. Selain itu mahasiswa
diharapkan mampu menjelaskan pengelolaan yang tepat untuk
menyeimbangkan dampak positif dan negatif yang terjadi dalam upaya
pengembangan wisata bahari.

Materi kali ini berhubungan secara langsung dengan pengembangan
wisata bahari karena menjelaskan akibat pengelolaan yang dapat terjadi bila
tidak dilakukan dengan langkah yang tepat. Beberapa contoh dampak positif
dan negatif yang akan terjadi baik dari sisi ekonomi, sosial budaya dan
lingkungan turut dijabarkan dalam materi ini. Berdasarkan uraian-uraian
tersebut nantinya akan dapat ditarik kesimpulan mengenai dampak
pengembangan wisata bahari mana yang dapat kelola dan mana yang harus
dihindari.

Di dalam materi ini akan terdapat informasi, wawasan dan pemahaman
yang dapat dikembangkan oleh mahasiswa sehingga nantinya dapat
merumuskan dan menganalisis dampak-dampak pengembangan wisata



E. RANGKUMAN MATERI

Industri pariwisata yang kini mulai berkembang pesat menyebabkan
beberapa pengaruh terjadi dan dampak pengembangannya pun tidak dapat
dihindarkan. Tiga aspek yang terkena dampak dari pengembangan industri
pariwisata adalah aspek ekonomi, sosial budaya dan lingkungan yang masing-
masing terdiri dari dua yakni dampak positif dan dampak negatif. Dampak
positif adalah dampak yang memberikan pengaruh baik dan bersifat
menguntungkan bagi manusia, memberikan manfaat bagi kehidupan
sehingga suatu proses kegiatan terus dilakukan/berlangsung. Sedangkan
dampak negatif adalah dampak yang berpengaruh buruk dan tidak
menguntungkan atau cenderung merugikan kehidupan manusia sehingga
sebisa mungkin dihindari dalam kegiatan yang berlangsung. Mengetahui
dampak positif dan negatif dalam pengelolaan wisata bahari bukan tanpa
alasan. Dengan mengetahui dan menganalisisnya, dampak negatif yang
mungkin terjadi semestinya dapat dikendalikan atau diminimalkan, dan
dampak positifnya dapat dioptimalkan dengan langkah pengelolaan yang
tepat sehingga pengembangan wisata bahari dapat berjalan secara
berkelanjutan.

TUGAS DAN EVALUASI
Jawab dan jelaskan pertanyaan di bawah ini:

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan dampak pengembangan wisata
bahari!

2. Mengapa penting mengetahui dampak pengembangan wisata bahari?

Sebutkan dampak positif dan negatif pengembangan wisata bahari!

4. Berikan contoh pengembangan destinasi wisata bahari beserta dampak
yang ditimbulkan!

w

Dampak Pengembangan Wisata Bahari | 105



DAFTAR PUSTAKA

Awodele, O. A, & Ayeni, D. A. (2011). MANAGING RISK IN TOURISM
DEVELOPMENT PROJECTS: A CASE STUDY OF NIGERIA. Journal of
Construction Project Management and Innovation, 1(2), 105-129.
https://doi.org/10.36615/ICPMI.V1I2.17

Briandana, R., Meiwanto Doktoralina, C., Sukmajati, D., Briandana, R.,
Doktoralina, C. M., & Sukmajati, D. (2018). Promotion Analysis of
Marine Tourism in Indonesia: A Case Study. European Research Studies
Journal, XXI(2), 602—613.

Cianga, N. (2017). The impact of tourism activities. A point of view. Riscuri Si
Catastrofe, 20(1/2017), 25-40. https://doi.org/10.24193/RCJ2017_02

Djamali, R. A. (2022). Sustainable Marine Ecotourism Development Strategy
in Merauke Regency. Budapest International Research and Critics
Institute Journal, 5(3), 27587-27594.

Ervina, E., & Octaviany, V. (2022). The Role of Tourist Attitude Toward
Destination Awareness, Destination Personality And Future Visit
intention. APMBA (Asia Pacific Management and Business Application),
11(1), 1-18. https://doi.org/10.21776/UB.APMBA.2022.011.01.1

Gede, I., Pratama, S., Cynthia, I. A., & Mandaasari, S. (2020). The impact of
tourism development on the economic, cultural and environmental
aspects of local communities. International Research Journal of
Management, IT and Social Sciences, 7(2), 31-36.
https://doi.org/10.21744/IRIMIS.V7N1.819

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. (2022). Statistik Tenaga Kerja
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tahun 2018-2021. Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

Kosti¢, M., & Jovanovi¢-Toncev, M. (2014). Importance of Sustainable Tourism.
Sinteza, 722-725. https://doi.org/10.15308/SInteZa-2014-722-725
Masduki, A., Selamat, B., Chelamuthu, R., Sobri, M., & Suhaili, B. (2016). The

Impact of Tourism on the Marine Environment of Small Islands: The
Case of Pangkor Island, Malaysia. Journal of Modern Education Review,
6(9), 639-647. https://doi.org/10.15341/jmer(2155-

7993)/09.06.2016/008

Megawati, Tahir, T., Hasan, M., & Dinar, M. (2023). Tourism Development
Strategy in Improving the Community Economy at Tanjung Bira Beach,
Bonto Bahari District, Bulukumba Regency. Pinisi Journal of

106 | Wisata Bahari



Entrepreneurship Review, 1(1 SE-Articles), 1-15.
https://journal.unm.ac.id/index.php/PJER/article/view/36

Moore, K., & Berno, T. (1995). Relationships Between Crime and Tourism.
Visions in Leisure and Business, 14(3), 4-14.,
https://scholarworks.bgsu.edu/visions/vol14/iss3/2

Nikolaou, A., & Katsanevakis, S. (2023). Marine extinctions and their drivers.
Regional Environmental Change 2023 23:3, 23(3), 1-17.
https://doi.org/10.1007/510113-023-02081-8

Nikolova, M., Nedkov, S., Dimitrov, S., Borisova, B., & Zhiyanski, M. (2021).
Conceptualization of Natural Heritage in the Context of the Ecosystem
Approach. Heritage BG, 1, 16-22.
https://www.researchgate.net/publication/359370141_Conceptualizati
on_of_Natural_Heritage_in_the_Context_of_the_Ecosystem_Approach

Parashar, A., Indolia, U., Vishwavidyalaya, D. S., Chandel, P. S., &
Vishwavidyalaya, D. S. (2023). Responsible Tourism : a Roadmap for
Sustainable and Comprehensive Regional. May, 0-9.

Yulius, Rahmania, R., Kadarwati, U. R., Ramdhan, M., Khairunnisa, T.,
Saepuloh, D., Subandriyo, J., & Tussadiah, A. (2018). Buku Panduan
Kriteria Penetapan Zona Ekowisata Bahari. PT Penerbit IPB Press.

BACAAN YANG DIANJURKAN

No Judul Buku Penulis
1 Marine Tourism: Development, impacts | Mark Orams
and management
2 Marine systems and tourism Mark Orams & Michael
Lick

Dampak Pengembangan Wisata Bahari | 107




BAB

6

PENDEKATAN PENGEMBANGAN WISATA
BAHARI: MANAJEMEN PENGUNJUNG

A. PENDAHULUAN

Tujuan Instruksional Khusus (TIK) pada materi Pendekatan
Pengembangan Wisata Bahari: Manajemen Pengunjung adalah mahasiswa
mampu memahami manajemen pengunjung sebagai salah satu pendekatan
pengelolaan wisata bahari yang umum diterapkan pada destinasi wisata
bahari. Lebih jauh mahasiswa mampu menjelaskan dan memahami
manajemen pengunjung yang terdiri dari strategi peraturan, strategi
penataan kawasan, strategi ekonomi, dan strategi pendidikan.

Entry behavior mahasiswa pariwisata berasal dari bidang ilmu sosial
maupun eksakta (multi-disiplin) dan tidak semua memahami pengembangan
wisata bahari secara kontekstual. Oleh karena itu, materi ini merupakan
bentuk pemahaman kepada mahasiswa terkait bentuk pengembangan
destinasi wisata bahari yang umum diterapkan.

Materi Manajemen Pengunjung Wisata Bahari memiliki keterkaitan
dengan materi sebelum dan setelahnya. Materi ini menjadi panduan
mahasiswa dalam menyusun strategi pengembangan wisata bahari di suatu
destinasi. Manajemen pengunjung merupakan sebuah upaya memaksimalkan
pengalaman berwisata wisatawan tanpa mengorbankan sumber daya wisata
bahari.

Pemahaman materi ini akan menentukan pengetahuan mahasiswa akan
implementasi manajemen pengunjung sebagai salah satu bentuk pengelolaan
di destinasi wisata bahari. Pemahaman yang minim dapat menyebabkan
analisis dan penyusunan strategi dalam mengelola wisatawan di destinasi



D. RANGKUMAN MATERI
Indonesia memiliki berbagai tempat wisata bahari yang menarik mulai

dari Sabang sampai Merauke dengan beragam pesona alam, budaya, dan
buatan. Pertumbuhan wisata bahari di daerah cukup pesat karena semakin
tingginya minat wisatawan. Akan tetapi, pengembangan dan aktivitas
wisatawan dapat menimbulkan kerusakan pada ekosistem laut di pesisir yang
rentan. Untuk itu, perlu dilakukan pengelolaan yang efektif agar destinasi
wisata bahari tetap lestari.

Untuk mengatasi dampak negatif dari pertumbuhan destinasi wisata
bahari di Indonesia, diperlukan upaya pengelolaan yang efektif seperti
menerapkan Manajemen Pengunjung (MP). MP pada destinasi pariwisata
bertujuan untuk mengelola, mengatur, dan memandu pengunjung agar dapat
menikmati pengalaman wisata yang aman, nyaman, dan berkualitas. Salah
satu tujuan dari MP adalah mengurangi over-tourism, yaitu kerumunan
pengunjung berlebihan yang dapat merusak lingkungan dan mengurangi
kualitas pengalaman berwisata.

Terdapat beberapa strategi yang dapat diterapkan pada manajemen
pengunjung di destinasi pariwisata, yaitu:

1. Peraturan. Penerapan peraturan bertujuan untuk memberikan
perlindungan keamanan bagi wisatawan, mengurangi konflik antara
wisatawan, dan melindungi lingkungan laut dari perilaku merusak oleh
wisatawan. Bentuk peraturan yang dapat diterapkan seperti pelarangan
aktivitas tertentu, pembatasan kapasitas pengunjung, penutupan
kawasan, dan mensyaratkan keahlian minimal untuk berwisata.

2. Penataan Kawasan. Upaya pengelolaan destinasi wisata bahari melalui
penataan kawasan mencakup upaya fisik dan non-fisik untuk mengatur
dan mengendalikan aktivitas manusia, termasuk pembatasan gerakan dan
jenis kegiatan yang dapat dilakukan. Penerapan penataan kawasan pada
lingkungan laut tidak hanya memberikan kenyamanan bagi pengunjung,
tetapi juga bertujuan untuk menjaga kelestarian ekosistem laut. Bentuk
penataan kawasan yang dapat dilakukan yaitu bangunan pelindung,
penerapan sistem zonasi, dan pengembangan atraksi baru.

3. Ekonomi. Dalam upaya mengatur perilaku pengunjung di destinasi wisata
bahari, strategi ekonomi telah diakui dan sering diterapkan di banyak
destinasi. Dalam strategi ini, pembiayaan digunakan sebagai sarana
pengaturan. Strategi ekonomi dapat berfungsi sebagai tindakan lanjutan
dari strategi peraturan. Bentuk strategi ekonomi dapat berupa denda,
insentif, dan penerapan harga berbeda.

4. Edukasi. Tujuan dari strategi berbasis edukasi adalah untuk mengurangi
dampak negatif perilaku wisatawan dengan mendorong perubahan
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PENDEKATAN PENGEMBANGAN
WISATA BAHARI: EKOWISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Tujuan Instruksional Khusus (TIK) pada materi Pendekatan
Pengembangan Wisata Bahari: Ekowisata & Community Based Tourism
adalah agar mahasiswa mampu memahami pendekatan pengembangan
wisata bahari yang mengedepankan konservasi lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat lokal. Lebih jauh mahasiswa mampu menjelaskan dan memahami
konsep dan prinsip-prinsip ekowisata bahari.

Entry behavior mahasiswa pariwisata berasal dari bidang ilmu sosial
maupun eksakta (multi-disiplin) dan tidak semua memahami ekowisata
bahari secara kontekstual. Oleh karena itu, materi ini merupakan bentuk
pemahaman kepada mahasiswa terkait konsep dan prinsip-prinsip ekowisata
bahari sebagai pendekatan dalam pengembangan wisata bahari.

Materi Pendekatan Pengembangan Wisata Bahari: Ekowisata Bahari
memiliki keterkaitan dengan materi sebelum. Materi ini menjadi panduan
mahasiswa dalam menganalisis dan menyusun strategi pengembangan wisata
bahari yang mengedepankan aspek konservasi lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat lokal. Konsep ekowisata merupakan bentuk pengelolaan yang
tidak mengeksploitasi sumber daya sehingga dapat mewujudkan
pembangunan pariwisata berkelanjutan.

Pemahaman materi ini akan menentukan pengetahuan mahasiswa akan
konsep ekowisata bahari sebagai salah satu pendekatan dalam
pengembangan wisata bahari di suatu destinasi. Pemahaman yang minim
dapat menyebabkan analisis yang keliru bagaimana mengembangkan suatu



Salah satu cara untuk menikmati ekosistem Mangrove adalah melalui
kegiatan Mangrove trekking, yang merupakan paket wisata edukasi yang
mengelilingi kawasan ekowisata Mangrove menggunakan jembatan kayu,
geladak terapung, atau perahu kecil (Wardhani, 2011). Mangrove tidak
sepopuler terumbu karang karena ekosistem ini terkait dengan substrat
lumpur dan rawa yang memerlukan konstruksi untuk diakses. Bahkan saat ini,
ekowisata Mangrove menggabungkan konstruksi buatan yang menarik untuk
menjadi objek foto yang menarik. Berbagai bentuk konservasi dapat
diterapkan seperti yang dilakukan di Bale Mangrove Ecotourism di Lombok
Timur dengan menerapkan refund deposit untuk mencegah pengunjung
membuang sampah sembarangan (Dwi, 2022).

D. RANGKUMAN MATERI

Berkembangnya pariwisata yang berhubungan dengan ekosistem pesisir
dan laut di seluruh bagian dunia menyebabkan banyak destinasi yang hanya
menawarkan “label” ekowisata sebagai daya tarik. Destinasi semacam ini
berusaha menarik wisatawan karena menawarkan alam yang masih asri,
namun praktik yang dilakukan tidak berorientasi pada prinsip maupun praktik
untuk mencapai hubungan yang lebih berkelanjutan dengan lingkungan alam,
sosial-budaya, dan ekonominya. Banyak destinasi yang memasarkan konsep
ekowisata bahari sebagai bentuk gimmick hanya semata untuk menjaring
wisatawan. Acap kali ditemukan operator bahkan wisatawan tidak
mengetahui bahwa memegang hiu paus, menaiki penyu, menyentuh dan
mengambil terumbu karang adalah bentuk aktivitas wisata yang sebenarnya
jauh dari prinsip ekowisata yang sesungguhnya.

Secara sederhana ekowisata bahari merujuk pada kegiatan ekowisata
yang berlangsung di ekosistem pesisir dan laut, yang menawarkan daya tarik
alam dan budaya setempat. Ekowisata bahari mencakup area di permukaan
laut, di bawah laut, dan di pantai. Ekowisata bahari merupakan bentuk
pariwisata berbasis lingkungan yang berfokus pada atraksi dan keindahan
kelautan di lokasi atau wilayah yang didominasi oleh perairan. Ekowisata
bahari menampilkan ekosistem laut yang khas, seperti hutan Mangrove,
taman laut, serta berbagai jenis fauna, baik di perairan maupun sekitar pantai.
Aktivitas ekowisata bahari yang telah dikembangkan antara lain pengamatan
mamalia laut atau megafauna, mengamati penyu, eksplorasi ekosistem
Mangrove, dan banyak lagi aktivitas lain yang menyajikan pengalaman
interaksi langsung wisatawan dan ekosistem pesisir dan laut.

Pengelolaan ekowisata bahari yang tidak hati-hati dapat mengancam
keberlangsungan hidup spesies dilindungi dan habitat tempat tinggalnya.
Pengelola perlu menerapkan peraturan yang ketat serta memperhatikan daya
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PENDEKATAN PENGEMBANGAN
WISATA BAHARI: COMMUNITY
BASED MARINE TOURISM

A. PENDAHULUAN

Tujuan Instruksional Khusus (TIK) pada materi Pendekatan
Pengembangan Wisata Bahari: Community Based Marine Tourism (CBMT)
adalah agar mahasiswa mampu memahami pendekatan pengembangan
wisata bahari yang mengedepankan pengelolaan berbasis masyarakat. Lebih
jauh mahasiswa mampu menjelaskan dan memahami konsep dan prinsip-
prinsip Community Based Marine Tourism.

Entry behavior mahasiswa pariwisata berasal dari bidang ilmu sosial
maupun eksakta (multi-disiplin) dan tidak semua memahami Community
Based Marine Tourism secara kontekstual. Oleh karena itu, materi ini
merupakan bentuk pemahaman kepada mahasiswa terkait konsep dan
prinsip-prinsip Community Based Marine Tourism sebagai pendekatan dalam
pengembangan wisata bahari.

Materi Pendekatan Pengembangan Wisata Bahari: Community Based
Marine Tourism memiliki keterkaitan dengan materi sebelum. Materi ini
menjadi panduan mahasiswa dalam menganalisis dan menyusun strategi
pengembangan wisata bahari yang mengedepankan aspek partisipasi aktif
masyarakat lokal. Konsep Community Based Marine Tourism merupakan
bentuk pengelolaan bergantung pada peran aktif masyarakat sebagai pelaku
usaha yang memanfaatkan jasa ekosistem pesisir dan laut. Pendekatan ini
dapat memberikan nilai tambah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lokal dalam mewujudkan pembangunan pariwisata berkelanjutan.



sedangkan bulan gelap memudahkan proses penangkapan karena minimnya
cahaya bulan.

Gambar 69. Wisata menyaksikan ikan Hiu Paus (Sumber: Kompas.com)

Botubarani dikenal dengan keberadaan hiu paus di sekitar pantainya.
Faktor-faktor yang mendukung ketertarikan pengunjung antara lain akses
mudah, jarak kemunculan hiu paus yang dekat dari bibir pantai, visibilitas
perairan yang jernih, dan kemunculan hiu paus sepanjang hari. Wisata hiu
paus di Botubarani terbagi menjadi tiga jenis: melihat hiu paus dengan
perahu, snorkeling, dan diving. Pilihan jenis wisata ini bergantung pada
preferensi dan kemampuan masing-masing pengunjung.

E. RANGKUMAN MATERI

Pariwisata Berbasis Masyarakat (CBT) merujuk pada kegiatan pariwisata
yang dikelola oleh komunitas untuk meningkatkan kesejahteraan,
mendukung mata pencaharian berkelanjutan, dan menjaga warisan alam dan
budaya. Masyarakat pesisir, dengan sumber daya pariwisata yang dimilikinya,
berpotensi besar untuk menerapkan Community-Based Marine Tourism
(CBMT) sebagai alternatif pengembangan wisata bahari. Implementasi CBMT
dapat dilihat dari pengembangan desa wisata yang berada di kawasan pesisir
maupun pulau-pulau kecil.
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